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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Obyek Penelitian 

Obyek penelitian ini adalah Nugroho Motor yang beralamat di jalan Imam 

Bonjol 123A. Penelitian ini mengambil pada Nugroho Motor karena adanya 

permasalahan pada Nugroho Motor dimana omset bulanan dari Nugroho motor 

saat ini tidak mengalami peningkatan sejak tahun 2014 yaitu sekitar Rp. 

50.000.000 per bulan. Sejak tahun 2014, omset ini stagnan dan tidak mengalami 

pertumbuhan signifikan. Hal ini sangat mengkhawatirkan bagi pemilik karena 

walaupun terlihat stabil, namun dalam lima tahun dari tahun 2014 hingga tahun 

2019, tarif listrik, air, gaji karyawan bahkan pajak mengalami peningkatan, 

sehingga ketika omset Nugroho Motor mengalami stagnasi pada angka Rp 50juta 

sebulan, hal ini menunjukkan penurunan dari sisi profit bagi Nugroho Motor. Hal 

ini membuat perlunya dirumuskan strategi alternative bagi Nugroho Motor untuk 

dapat bersaing kembali di industry bengkel. 

 

3.2 Populasi, Sampel dan Teknik Sampling 

Pemilik, karyawan dan pelanggan Nugroho Motor adalah populasi pada 

penelitian ini. Sampel akan diambil dengan purposive sampling yaitu 

menggunakan kriteria tertentu, yaitu Pemilik, dua orang karyawan kepala bagian 

service dan reparasi dan karyawan kepala bagian cuci dan salon mobil. 

Berdasarkan kriteria tersebut, maka diambil sampel sebagai berikut: 
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1. Slamet Nugroho Darmawan sebagai pemilik Nugroho Motor 

2. Fajar Priyono sebagai karyawan kepala bagian servis dan reparasi. 

3. Achmad Prayudi sebagai karyawan kepala bagian cuci dan salon mobil. 

 

3.3 Jenis dan Sumber Data 

Jenis data penelitian yang akan digunakan adalah data primer yang 

bersumber dari hasil penyebaran kuesioner untuk faktor internal dan eksternal 

kepada Pemilik, dua orang karyawan kepala bagian service dan reparasi dan 

karyawan kepala bagian cuci dan salon mobil Nugroho Motor. 

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan kuesioner. 

Kuesioner dibagikan kepada Pemilik, dua orang karyawan kepala bagian service 

dan reparasi dan karyawan kepala bagian cuci dan salon mobil Nugroho Motor. 

 

3.5 Alat Analisis Data 

Alat analisi data akan menggunakan Teknik analisis data deskriptif 

kualitatif yang akan menjelaskan dari analisis factor internal dan eksternal, 

matriks IFAS dan EFAS, matrik IE dan perumusan alternative strategi melalui 

matriks SWOT untuk Nugroho Motor (David, 2016). Langkah untuk menganalisis 

data adalah:  
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1. Identifikasi 

Mengidentifikasi peluang dan ancaman mungkin mengharuskan Anda 

untuk melakukan penelitian intelijen kompetitif yang mendalam tentang 

apa yang dilakukan pesaing Anda, atau pemeriksaan tren ekonomi atau 

bisnis yang lebih luas yang dapat berdampak pada perusahaan Anda. Itu 

tidak berarti bahwa peluang dan ancaman tidak bisa internal, namun; Anda 

dapat menemukan peluang dan ancaman hanya berdasarkan kekuatan dan 

kelemahan perusahaan Anda. Beberapa pertanyaan yang mungkin Anda 

tanyakan untuk mengidentifikasi peluang potensial mungkin termasuk: 

a. Bagaimana kita dapat meningkatkan penjualan / proses orientasi 

pelanggan / dukungan pelanggan? 

b. Jenis olahpesan apa yang cocok dengan pelanggan kami? 

c. Bagaimana kita bisa lebih jauh melibatkan para advokat merek kita 

yang paling vokal? 

d. Apakah kita mengalokasikan sumber daya departemen secara 

efektif? 

e. Apakah ada anggaran, alat, atau sumber daya lain yang tidak kami 

manfaatkan dengan kapasitas penuh? 

f. Saluran iklan mana yang melebihi harapan kami - dan mengapa? 

Ketika datang ke ancaman, Anda tentu bisa mulai dengan mengajukan 

serangkaian pertanyaan seperti yang di atas. Namun, seringkali cukup 

mudah untuk membuat daftar ancaman potensial yang dihadapi bisnis atau 

proyek Anda tanpa mengajukan pertanyaan sebelumnya. Ini dapat 
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mencakup ancaman “bermerek” seperti pesaing yang baru muncul atau 

yang telah mapan, ancaman yang lebih luas seperti perubahan lingkungan 

regulasi dan volatilitas pasar, atau bahkan ancaman internal seperti 

pergantian staf tinggi yang dapat mengancam atau menghambat 

pertumbuhan saat ini. 

2. Mengidentifikasi faktor internal dan eksternal, memberi nilai rating dalam 

kisaran 1-4 dan angka bobot antara 1-10. 

3. Membuat Matriks Internal – Eksternal (I-E)  

Gambar 3.1 

Matrix IE 

 

4. Analisis SWOT disajikan sebagai matriks seperti grid dengan empat 

kuadran yang berbeda - satu mewakili setiap elemen individu. Presentasi 

ini menawarkan beberapa manfaat, seperti mengidentifikasi elemen mana 

yang internal versus eksternal, dan menampilkan berbagai data dalam 
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format visual yang mudah dibaca. Format matriks ini memungkinkan 

Perusahaan untuk dengan cepat dan mudah mengidentifikasi berbagai 

elemen yang telah Perusahaan sertakan dalam analisis Perusahaan. 

5. Menganalisis strategi alternatif yang dihasilkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


